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ABSTRAK 
Pendidikan bagi anak dengan ADHD memerlukan pendekatan yang unik untuk mendukung 

perkembangan moral dan pemahaman agama. Anak ADHD sering menghadapi tantangan dalam 

konsentrasi, regulasi emosi, dan perilaku impulsif, yang memengaruhi penerimaan nilai-nilai 

agama. Metode KAIDAH (Kasih, Aktivitas, Imajinasi, Dialog, Afirmasi, Habitualisasi) bertujuan 

menciptakan pembelajaran holistik yang berpusat pada kebutuhan individu. Metode ini terinspirasi 

oleh pemikiran Augustinus, seorang filsuf dan teolog abad pertengahan, yang menekankan 

pentingnya pembentukan moral melalui cinta kasih, pembiasaan nilai, dan dialog interaktif. 

Menurut Augustinus, pendidikan adalah perjalanan menuju kebajikan dan kebijaksanaan yang 

berlangsung konsisten dalam lingkungan penuh kasih. Dalam penelitian ini, penerapan metode 

KAIDAH mencakup aktivitas kreatif, pembiasaan nilai, dan penguatan perilaku melalui 

pendekatan yang menyenangkan dan interaktif. Contohnya meliputi simulasi gerakan ibadah untuk 

menyalurkan energi berlebih, penceritaan kisah nabi dengan bantuan visualisasi untuk 

meningkatkan daya imajinasi, serta pembiasaan rutinitas nilai-nilai agama seperti doa dan berbagi. 

Pendekatan ini memungkinkan anak ADHD tidak hanya memahami nilai agama secara kognitif 

tetapi juga menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari melalui pengalaman langsung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode KAIDAH memberikan dampak signifikan dalam 

membentuk moral dan pemahaman agama anak ADHD. Aktivitas berbasis kasih dan afirmasi 

membantu anak mengelola emosi mereka dengan lebih baik, sementara dialog reflektif mendorong 

anak untuk memahami dan mengaplikasikan nilai moral dalam hubungan sosial. Dengan landasan 

teori Augustinus, metode ini mengintegrasikan aspek afektif, kognitif, dan psikomotor dalam 

pembelajaran, menjadikannya pendekatan holistik yang ideal dalam pendidikan inklusif. Artikel 

ini menyimpulkan bahwa metode KAIDAH tidak hanya mendukung perkembangan moral tetapi 

juga menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan relevan bagi anak ADHD. 

Kata Kunci: Pendidikan Inklusif, Anak Dengan ADHD, Moral Dan Nilai Agama. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan inklusif memegang peranan penting dalam mendukung anak dengan 

kebutuhan khusus, termasuk ADHD. Pendidikan bagi anak dengan ADHD tidak hanya 

berfokus pada pemenuhan kebutuhan akademis, tetapi juga pada pembentukan moral dan 

pemahaman nilai-nilai agama yang dapat membimbing perilaku mereka dalam kehidupan 

sehari-hari. Anak ADHD sering menghadapi tantangan signifikan dalam konsentrasi, 

regulasi emosi, dan perilaku impulsif, yang tidak jarang menghambat proses pembelajaran 

mereka, terutama dalam konteks pengajaran nilai-nilai agama. Kondisi ini membutuhkan 

pendekatan yang dirancang secara khusus untuk mengakomodasi kebutuhan unik mereka. 

Metode KAIDAH (Kasih, Aktivitas, Imajinasi, Dialog, Afirmasi, Habitualisasi) 

menawarkan pendekatan holistik yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi 

juga mencakup aspek afektif dan psikomotor dalam pembelajaran. Pendekatan ini 

menekankan pembiasaan nilai moral dan agama melalui cinta kasih, aktivitas kreatif, dan 

dialog interaktif. Inspirasi metode KAIDAH didasari oleh pemikiran Augustinus, yang 

mailto:bctsatria94@gmail.com


 

140 
 

percaya bahwa pendidikan adalah proses pembentukan karakter yang harus berlangsung 

dalam lingkungan penuh kasih sayang. Menurut Augustinus, pembiasaan nilai dan dialog 

terbuka adalah kunci dalam membentuk moralitas yang kuat dan pemahaman spiritual 

yang mendalam. 

Dalam konteks pendidikan anak ADHD, metode KAIDAH bertujuan untuk 

mengatasi keterbatasan mereka dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Misalnya, 

aktivitas fisik seperti simulasi gerakan ibadah dapat membantu menyalurkan energi 

berlebih anak ADHD, sementara penggunaan cerita nabi dan visualisasi imajinatif dapat 

menarik perhatian mereka dan memperdalam pemahaman tentang nilai-nilai agama. Selain 

itu, dialog reflektif membantu anak mengeksplorasi pemahaman mereka terhadap 

moralitas, dan afirmasi perilaku baik memperkuat rasa percaya diri mereka. Pembiasaan 

nilai agama melalui kegiatan rutin, seperti doa bersama atau berbagi, membentuk perilaku 

positif yang menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari anak ADHD. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi metode KAIDAH dalam pendidikan agama 

anak ADHD, dengan fokus pada pembentukan moral dan pemahaman nilai agama. 

Dengan pendekatan holistik yang mengintegrasikan pengalaman langsung, teori, dan 

pembiasaan nilai, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan inklusif bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus, 

khususnya mereka yang memiliki ADHD. Pendekatan yang digunakan tidak hanya 

memberikan solusi praktis bagi para pendidik, tetapi juga menjadi model yang dapat 

diterapkan secara lebih luas dalam pendidikan berbasis nilai di sekolah inklusif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif untuk memahami implementasi 

metode KAIDAH dalam mendukung pembelajaran anak ADHD di SLB Negeri Taman 

Sari. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan proses dan hasil penerapan 

metode KAIDAH secara rinci dalam konteks pendidikan inklusif. Metode KAIDAH 

diterapkan dengan menekankan enam tahap utama yang saling berhubungan, yaitu kasih, 

aktivitas, imajinasi, dialog, afirmasi, dan habitualisasi. Tahap pertama, kasih, bertujuan 

menciptakan rasa aman dan diterima pada anak ADHD melalui pemberian perhatian 

khusus dan pujian atas usaha mereka. Langkah ini menciptakan hubungan emosional 

positif antara anak dan pendidik, sehingga membangun fondasi bagi proses pembelajaran 

selanjutnya. Tahap kedua, aktivitas, melibatkan penggunaan kegiatan fisik bermakna, 

seperti simulasi gerakan shalat atau membuat prakarya bertema agama, untuk 

menyalurkan energi berlebih yang sering dimiliki anak ADHD. Aktivitas ini juga 

membantu mereka memahami nilai agama secara menyenangkan. 

Tahap ketiga, imajinasi, memanfaatkan media visual dan cerita untuk menjelaskan 

nilai-nilai agama. Misalnya, penceritaan kisah nabi menggunakan alat peraga atau animasi 

membantu anak memahami nilai-nilai moral secara kreatif dan menarik. Tahap keempat, 

dialog, mendorong refleksi dan komunikasi antara anak dengan pendidik atau teman 

sebaya mengenai pengalaman dan nilai moral yang dipelajari. Tahap kelima, afirmasi, 

memberikan penguatan positif atas perilaku baik yang ditunjukkan anak, seperti 

mengucapkan terima kasih atau memberikan pujian untuk mendorong anak melanjutkan 

perilaku positif. Terakhir, tahap habitualisasi berfokus pada pembiasaan nilai-nilai moral 

dan agama dalam rutinitas sehari-hari, seperti doa bersama atau kegiatan berbagi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu observasi langsung terhadap 

aktivitas pembelajaran anak ADHD, wawancara dengan guru dan orang tua untuk 

mendapatkan perspektif mereka mengenai efektivitas metode KAIDAH, serta analisis 

dokumen pembelajaran yang digunakan dalam proses tersebut. Analisis data dilakukan 
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secara kualitatif dengan tujuan mengevaluasi keberhasilan metode KAIDAH dalam 

membentuk moral dan pemahaman agama pada anak ADHD, serta mengidentifikasi 

faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam implementasinya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode KAIDAH memberikan pengaruh 

yang signifikan dalam mendukung pembentukan moral dan pemahaman agama pada anak 

ADHD. Efektivitas metode ini tercermin dalam berbagai aspek penting, seperti 

peningkatan pemahaman agama, regulasi emosi yang lebih baik, dan pembentukan 

karakter moral yang lebih kokoh. Anak-anak yang sebelumnya kesulitan untuk fokus atau 

terlibat dalam pembelajaran berbasis nilai menunjukkan kemajuan nyata dalam memahami 

dan menginternalisasi nilai-nilai agama melalui penerapan metode ini. 

Salah satu hasil penting adalah peningkatan pemahaman agama pada anak ADHD. 

Dengan pendekatan berbasis pengalaman langsung, seperti simulasi gerakan shalat dan 

penceritaan kisah nabi, anak-anak mampu memahami konsep agama secara lebih 

mendalam dan menyenangkan. Aktivitas ini dirancang untuk menyesuaikan dengan gaya 

belajar anak ADHD, yang cenderung responsif terhadap metode pembelajaran visual dan 

kinestetik. Misalnya, simulasi gerakan shalat membantu anak tidak hanya memahami 

langkah-langkah ibadah tetapi juga makna spiritual di balik setiap gerakan, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, penceritaan kisah nabi yang dilengkapi 

dengan alat peraga atau visualisasi, seperti gambar dan video animasi, membuat anak lebih 

mudah memahami nilai-nilai moral yang terkandung dalam cerita tersebut. 

Selain meningkatkan pemahaman agama, metode KAIDAH juga berkontribusi besar 

dalam membantu anak ADHD mengelola emosi mereka. Anak-anak ini sering kali 

menghadapi tantangan besar dalam regulasi emosi, yang dapat memengaruhi kemampuan 

mereka untuk belajar dan berinteraksi dengan lingkungan. Pendekatan kasih, yang menjadi 

salah satu inti metode KAIDAH, memberikan perhatian khusus kepada anak dengan cara 

menciptakan rasa aman dan diterima. Guru memberikan pujian atas usaha yang dilakukan 

anak, yang membantu membangun hubungan emosional positif dan meningkatkan rasa 

percaya diri mereka. Hal ini terbukti membantu anak mengurangi perilaku impulsif dan 

lebih mampu mengelola emosinya, terutama dalam situasi yang menuntut kesabaran. 

Afirmasi positif juga memberikan pengaruh yang signifikan dalam memperkuat perilaku 

baik pada anak, sehingga mereka lebih termotivasi untuk mempertahankan perilaku 

tersebut di masa depan. 

Karakter moral anak juga mengalami perkembangan yang signifikan melalui 

habitualisasi nilai-nilai agama dalam rutinitas sehari-hari. Anak-anak diajarkan untuk 

membiasakan diri melakukan tindakan-tindakan sederhana namun bermakna, seperti 

berdoa bersama sebelum memulai aktivitas, berbagi dengan teman, atau mengucapkan 

terima kasih setelah menerima bantuan. Kebiasaan ini tidak hanya membantu anak 

menginternalisasi nilai-nilai agama, tetapi juga membentuk perilaku positif yang menjadi 

bagian dari karakter mereka. Orang tua dan guru melaporkan adanya perubahan nyata 

dalam perilaku anak setelah mengikuti program ini. Anak-anak menjadi lebih sopan, lebih 

peduli terhadap orang lain, dan lebih mampu menunjukkan empati dalam berbagai situasi 

sosial. 

Penerapan metode KAIDAH juga menekankan pentingnya pendekatan berbasis 

pengalaman langsung dalam mengatasi tantangan unik yang dihadapi anak ADHD. Anak-

anak dengan ADHD sering kali kesulitan memahami konsep abstrak, sehingga metode 

pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung menjadi sangat efektif. Simulasi, 

visualisasi, dan dialog reflektif memberikan anak kesempatan untuk tidak hanya 
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memahami nilai-nilai moral tetapi juga menghubungkannya dengan pengalaman sehari-

hari mereka. Hal ini memungkinkan anak untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

berbagai konteks kehidupan, baik di rumah maupun di lingkungan sosial lainnya. 

Keberhasilan implementasi metode KAIDAH sangat bergantung pada dukungan 

yang konsisten dari guru, orang tua, dan pendamping. Guru memainkan peran penting 

dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan memastikan bahwa setiap tahap 

dalam metode ini diterapkan dengan baik. Di sisi lain, peran orang tua tidak kalah 

pentingnya dalam melanjutkan pembiasaan nilai-nilai agama di rumah. Namun, tantangan 

tetap ada, seperti kurangnya waktu guru untuk memberikan perhatian individu kepada 

setiap anak atau kurangnya pemahaman sebagian orang tua tentang pentingnya 

keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan bagi guru 

dan edukasi bagi orang tua menjadi langkah penting untuk meningkatkan keberhasilan 

penerapan metode ini. 

Secara keseluruhan, metode KAIDAH membuktikan bahwa pendekatan holistik 

yang mengintegrasikan aspek kognitif, emosional, dan psikomotor dapat memberikan 

dampak positif yang signifikan dalam pendidikan inklusif bagi anak ADHD. Pendekatan 

ini tidak hanya membantu anak memahami nilai-nilai agama, tetapi juga membentuk 

mereka menjadi individu yang lebih percaya diri, berkarakter baik, dan mampu menjalani 

kehidupan dengan pemahaman moral yang kuat. Dengan dukungan yang tepat dari semua 

pihak, metode KAIDAH dapat menjadi model pembelajaran yang berkelanjutan dan 

relevan dalam meningkatkan kualitas pendidikan bagi anak-anak dengan kebutuhan 

khusus. 

     Adapun alur kegiatan penerapan metode KAIDAH terlampir sebagai berikut: 
Tahap Tujuan Penerapan Aktivitas Utama Hasil yang Diharapkan 

Kasih Menciptakan rasa aman 

dan diterima oleh anak 

ADHD. 

- Memberikan pujian 

atas usaha anak. 

- Menyapa anak dengan 

kasih sayang dan 

perhatian khusus. 

Anak merasa nyaman, 

dihargai, dan terbuka dalam 

proses pembelajaran moral 

dan agama. 

Aktivitas Menyalurkan energi 

anak dalam kegiatan 

bermakna yang 

berkaitan dengan 

agama. 

- Melibatkan anak 

dalam kegiatan fisik 

seperti simulasi 

gerakan shalat atau 

membuat prakarya 

bertema agama. 

Anak mampu menyalurkan 

energi berlebih menjadi 

aktivitas positif yang 

mengarah pada pemahaman 

moral dan agama. 

Imajinasi Membantu anak 

memahami nilai-nilai 

agama melalui 

visualisasi dan cerita. 

- Menceritakan kisah 

nabi dengan bantuan 

gambar atau alat 

peraga.  

- Membuat visualisasi 

agama menggunakan 

gambar/animasi. 

Anak dapat memahami nilai 

agama dengan cara yang lebih 

mendalam dan menarik 

melalui cerita dan visualisasi 

yang imajinatif. 

Dialog Mendorong refleksi 

dan komunikasi antara 

anak dengan pendidik 

atau teman sebaya 

mengenai moral dan 

- Mengajak anak 

berdiskusi tentang nilai 

moral dari kisah agama 

atau pengalaman 

mereka sehari-hari 

Anak mampu menyampaikan 

pemikiran dan belajar dari 

pengalaman mereka serta 

memperdalam pemahaman 

moral dan agama melalui 
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agama. yang relevan. komunikasi yang terbuka. 

Afirmasi Memberikan penguatan 

positif atas perilaku 

baik yang berkaitan 

dengan nilai agama. 

- Mengucapkan terima 

kasih atau memberi 

pujian ketika anak 

menunjukkan perilaku 

baik sesuai dengan nilai 

agama. 

- Mengucapkan terima kasih 

atau memberi pujian ketika 

anak menunjukkan perilaku 

baik sesuai dengan nilai 

agama. 

Habitualisasi Membiasakan nilai-

nilai moral dan agama 

dalam rutinitas sehari-

hari anak. 

- Mengatur jadwal 

harian dengan doa, 

berbagi, atau kegiatan 

sosial sederhana. 

Nilai agama menjadi bagian 

dari kebiasaan hidup anak, 

menciptakan rutinitas yang 

memperkuat moral dan 

penghayatan agama secara 

konsisten. 

Metode KAIDAH dapat diintegrasikan dalam kurikulum sekolah khusus dan 

pembelajaran di rumah dengan melibatkan guru, orang tua, serta pendamping anak. Di 

sekolah, guru dapat menyusun pembelajaran berbasis proyek yang mencakup kegiatan 

seperti membuat prakarya bertema agama atau diskusi kelompok tentang nilai moral. 

Sementara itu, di rumah, orang tua dapat mendorong kebiasaan-kebiasaan baik seperti 

berdoa bersama, membaca kisah inspiratif, atau melakukan kegiatan berbagi untuk 

membangun karakter anak seperti yang sudah di bahas diatas. 

 

KESIMPULAN  

Metode KAIDAH (Kasih, Aktivitas, Imajinasi, Dialog, Afirmasi, Habitualisasi) 

terbukti efektif dalam mendukung pembentukan moral dan pemahaman agama anak 

dengan ADHD. Dengan pendekatan yang holistik, metode ini mengintegrasikan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor, serta menawarkan pembelajaran yang menyenangkan 

dan interaktif. Melalui kasih, anak merasa dihargai dan diterima, sementara aktivitas fisik 

membantu menyalurkan energi berlebih mereka. Imajinasi dan visualisasi mendalamkan 

pemahaman agama, dan dialog memungkinkan refleksi moral yang lebih dalam. Afirmasi 

memperkuat perilaku positif, sementara habitualisasi menjadikan nilai agama bagian dari 

kebiasaan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode KAIDAH membantu 

anak ADHD mengelola emosi, memahami nilai agama, dan membentuk karakter moral 

yang lebih kuat, menjadikannya pendekatan yang ideal dalam pendidikan inklusif. 
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